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ABSTRAK
Perilaku agresif masih menjadi salah satu masalah yang mempengaruhi
hubungan intrapersonal dan interpersonal di Panti Asuhan Islam Ibadah Bunda
Yogyakarta. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
perilaku agresif anak asuh beserta faktor penyebabnya. Identifikasi perilaku
agresif meliputi bentuk dan dampak perilaku.
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pemilihan subjek dengan teknik purposive dengan
pertimbangan subjek merupakan anak asuh yang berusia remaja; tinggal, dibiayai,
dan terdaftar di Panti Asuhan Islam Ibadah Bunda; dan mempunyai
kecenderungan perilaku agresif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode yang digunakan
untuk menganalisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik triangulasi yang digunakan untuk menguji keabsahan data
adalah triangulasi data, triangulasi metode, dan triangulasi sumber.
Berdasarkan hasil penelitian pada keempat subjek, yakni EJ, RA, AP, dan
SN, dapat diketahui: (1) Identifikasi perilaku agresif meliputi: (a) Bentuk: verbal
dan non verbal dengan frekuensi sering, intensitas berat, dan durasi rata-rata
kurang lebih satu menit; (b) Dampak internal: kepuasan pribadi, mengulang
perilaku sejenis, perasaan bersalah kepada keluarga, menurunnya minat belajar,
serta mendapat hukuman atau sanksi ; Dampak eksternal: hubungan sosial kurang
sehat, menimbulkan kemarahan korban perilaku agresif, serta menjadi model
perilaku bagi orang lain; (2) Faktor penyebab internal: mencari perhatian dan
kasih sayang, kepribadian subjek, kurangnya keterampilan sosial, dan belum
berkembangnya potensi diri subjek; Faktor penyebab eksternal: latar belakang
keluarga yang kurang memberi kasih sayang dan perhatian, pembelaan diri
subjek, kehidupan panti asuhan yang otoriter dan kurang dinamis, kegagalan
akademik subjek, serta keadaan fisik.
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